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Abstrak: Dalam menghadapi rendahnya perkembangan sosial emosional anak-anak, yang
ditandai dengan kurangnya kemampuan mereka untuk beradaptasi, berbagi, dan
menunjukkan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan
sosial emosional anak dengan menggunakan kelompok B di TKN Pembina Cakranegara
pada tahun ajaran 2023/2024 sebagai sampel melalui penggunaan media pembelajaran
boneka kulit jagung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain

Corresponding Author: pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan boneka kulit jagung

Abdul Kadir Jelani efektif dalam meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak yang ditunjjukan dengan
nilai rata-rata posttest meningkat signifikan dibandingkan pretest, dimana awalnya nilai
rata-rata pretest sebesar 36.93 dan meningkat menjadi 85.07 saat posttest. Dan seluruh anak
mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) setelah diberikan perlakuan. Dengan
kata lain, boneka kulit jagung terbukti sebagai media pembelajaran yang menarik dan
interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran.
Keywords: Boneka kulit jagung, kecerdasan sosial emosional, anak usia dini, metode
bermain peran.

Pendahuluan Penggunaan boneka kulit jagung diharapkan dapat

Berdasarkan hasil observasi anak masih sulit menimbulkan kecerdasan sosial emosional pada anak.
beradaptasi dengan teman sebaya, belum bisa Alasan memilih kulit jagung sebagai bahan utama

beradaptasi dengan orang lain disekitarnya, belum
dapat berbagi dengan orang lain dan belum dapat
menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap apa yang
dimainkannya. Secara umum perkembangan sosial
emosional anak dapat dikatakan baik apabila anak
dapat beradaptasi dengan teman sebaya, beradaptasi
dengan orang sekitarnya, dapat berbagi dengan orang
lain, dan dapat bertanggung jawab atas apa yang dia
kerjakan atau yang dia mainkan. Berdasarkan yang ada
di lapangan pada saat proses kegiatan pembelajaran
yang di lakukan oleh guru dengan tidak menggunakan
media yang telah disediakan membuat anak cepat
merasa bosan dalam belajar. Solusi untuk mengatasi
permasalahan perkembangan sosial emosional dengan
menggunakan boneka kulit jagung. Boneka kulit
jagung akan dimainkan dengan cara bermain peran.

Email: agj_fkip@unram.ac.id

pembuatan boneka ialah, karena kebanyakan boneka
terbuat menggunakan material dari kain, sedangkan
pada penelitian ini peneliti memanfaatkan kulit jagung
sebagai bahan utama pembuatan boneka. Boneka ini
memiliki karakteristik unik karena terbuat dari kulit
jagung, yang dapat menarik minat anak-anak serta
ramah lingkungan. Bermain dengan boneka ini
dilakukan melalui metode bermain peran, di mana
anak-anak bisa mengekspresikan perasaan dan berlatih
dalam situasi sosial yang berbeda. Diharapkan metode
ini dapat membantu menstimulasi perkembangan
sosial-emosional anak secara lebih alami dan
menyenangkan. Disisi lain kulit jagung juga
merupakan limbah yang dapat didaur ulang agar dapat
meningkatkan nilai jual dari limbah tersebut. Selain itu
limbah kulit jagung mudah untuk ditemukan
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dilingkungan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan boneka kulit
jagung untuk mengembangkan kecerdasan sosial
emosional.

Gambar 1: Boneka kulit jagung

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen, Sugiyono (dalam Jaelani, 2020) penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
design one group pre-Test, post-test, yaitu rancangan
penelitian yang hanya menggunakan satu kelompok
subjek serta melakukan pengukuran sebelum dan
sesudah memberi perlakuan pada objek (Sugiyono,
2014). Adapun tahapan dari penelitian eksperimen ini
ialah merumuskan masalah yang ada, membuat
instrument pengukuran, memilih desain penelitian,
memberikan perlakuan yang sesuai dengan masalah,
menganalisis data sebelum, dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan aplikasi SPSS dan membuat
kesimpulan dari hasil penelitian.

Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan
penelitian eksperimen yang menggunakan desain one
group pre-test post-test dan analisis data menggunakan
SPSS dalam bahasa yang lebih formal dan sesuai
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Deskripsi Tahapan Penelitian Eksperimen:

1. Merumuskan Masalah
Tahap pertama dalam penelitian eksperimen
adalah merumuskan masalah yang ingin
dipecahkan. Pada tahap ini, peneliti harus dengan
jelas menyatakan permasalahan yang akan diteliti,
serta tujuan yang ingin dicapai. Masalah yang
dirumuskan akan menjadi landasan untuk desain
eksperimen dan pemilihan variabel yang akan
diuji.

2. Membuat Instrumen Pengukuran

Setelah masalah penelitian dirumuskan, langkah
selanjutnya adalah merancang instrumen untuk
mengukur  variabel-variabel = yang  terkait.
Instrumen ini bisa berupa tes, angket, wawancara
terstruktur, atau observasi. Penting untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
valid dan reliabel agar data yang diperoleh dapat
dipercaya dan mencerminkan kondisi yang
sebenarnya.

Memilih Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah one group pre-test post-test, yang berarti
hanya ada satu kelompok subjek yang diuji
sebelum dan setelah perlakuan. Peneliti akan
mengukur variabel yang sama pada dua waktu
yang berbeda: sebelum perlakuan (pre-test) dan
setelah  perlakuan  (post-test). Desain  ini
memungkinkan  peneliti untuk menganalisis
perbedaan yang terjadi akibat perlakuan yang
diberikan.

Memberikan Perlakuan yang Sesuai dengan
Masalah

Perlakuan yang diberikan harus relevan dengan
masalah yang telah dirumuskan dan tujuan
penelitian. Perlakuan ini bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah disusun sebelumnya.
Perlakuan harus dilakukan secara konsisten dan
terkontrol  agar hasil  eksperimen  dapat
dipertanggungjawabkan.

Menganalisis Data Sebelum dan Sesudah
Perlakuan

Setelah data dikumpulkan melalui pre-test dan
post-test, peneliti perlu menganalisis data tersebut
untuk melihat apakah terdapat perubahan
signifikan pada variabel yang diuji. Dalam hal ini,
SPSS digunakan untuk melakukan analisis statistik
yang memungkinkan peneliti menguji hipotesis
dan memperoleh hasil yang objektif.

Menarik Kesimpulan

Setelah proses analisis selesai, peneliti akan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh. Kesimpulan ini akan menjawab
rumusan masalah dan memberikan gambaran
tentang apakah perlakuan yang diberikan
berpengaruh signifikan terhadap variabel yang
diteliti. Temuan ini juga dapat menjadi dasar untuk
rekomendasi atau penelitian selanjutnya.
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Tahapan Uji Statistik yang Dilakukan dengan SPSS:
Setelah data pre-test dan post-test dikumpulkan,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis statistik
menggunakan SPSS. Berikut adalah tahapan yang
dilakukan:
1. Input Data ke SPSS
Langkah pertama adalah memasukkan data ke
dalam SPSS. Data pre-test dan post-test
dimasukkan dalam dua variabel berbeda, misalnya
Pre_Test dan Post_Test, dengan masing-masing
responden memiliki nilai untuk kedua variabel
tersebut.
2. Uji Normalitas
Untuk memastikan bahwa data yang digunakan
memenuhi asumsi normalitas, peneliti melakukan
uji normalitas. Uji normalitas penting untuk
menentukan jenis uji statistik yang akan
digunakan. Jika data berdistribusi normal, uji
parametris seperti Paired Sample T-Test dapat
digunakan. Uji normalitas bisa dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Menu: Analyze > Descriptive Statistics > Explore.)
3. Uji Paired Sample T-Test*
Jika data berdistribusi normal, langkah berikutnya
adalah melakukan Paired Sample T-Test. Uji ini
digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test dalam kelompok yang sama.
Menu: Analyze > Compare Means > Paired-
Samples T Test.
Pilih variabel pre-test dan post-test untuk diuji
perbedaannya.

Langkah-langkah dalam Paired Sample T-Test:

e Masukkan data pre-test dan post-test ke dalam
kolom yang sesuai.

e SPSS akan menghasilkan nilai t, derajat kebebasan
(df), nilai p, dan interval kepercayaan.

e Jika nilai p (signifikansi) lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-test, yang
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
memberikan efek yang signifikan.

4. Menarik Kesimpulan dari Hasil Uji Statistik
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Paired
Sample T-Test, peneliti dapat menarik kesimpulan
apakah perlakuan yang diberikan berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel yang diuji. Jika
nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan.
Dengan tahapan analisis yang sistematis ini,

penelitian dapat memperoleh hasil yang valid dan
memberikan kontribusi yang berarti terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang
diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data
hasil observasi awal (pretest), pemberian perlakuan
(treatment) dan pengambilan data hasil observasi
setelah diberikan perlakuan (posttest). Hasil yang
didapat dari penelitian ini terangkum dalam hasil
observasi yang dikumpulkan, kemudian diolah
sehingga diperoleh data penggunaan boneka kulit
jagung untuk mengembangkan kecerdasan sosial
emosional dari pengambilan data hasil observasi awal
(pretest), pengambilan data saat pemberian perlakuan
dan pengambilan hasil observasi setelah diberikan
perlakuan (posttest).

Tabel 1: Data Perkembangan Sosial Emosional (Pretest)

No Nama Skala Penilaian Sko Nilai  Kate-
Anak 1 5 3 2 r gori

1 Rey 1 7 6 1 37 61 BSH

2 Nabil 7 8 0 0 23 38 MB

3 Rizky 10 5 0 0 20 33 MB

4 Fatih 14 1 0 0 16 26 MB

5 Kris 8 7 0 0 22 36 MB

6 Rafis 9 6 0 O 21 35 MB

7 Dirga 12 3 0 0 18 30 MB

8 Alesha 8 6 1 0 23 38 MB

9 Anin 3 2 0 0 17 28 MB

10 Jihan 3 9 3 0 30 50 MB

11 Daniya 11 4 0 0 19 31 MB
h

12 Zahira 8 1 0 23 38 MB

13 Athiya 14 1 0 0 16 26 MB

14 Alula 10 5 0 0 20 33 MB

15 Syagila 2 10 3 0 31 51 BSH

Total skor 336 554

Rata-rata 36.93

Jumlah BB 0

Jumlah MB 13 (86.66%)

Jumlah BSH 2 (13.33%)

Jumlah BSB 0

Pada tahap awal pretest, rata-rata nilai yang
diperoleh siswa mencapai 39.93, dengan total skor
keseluruhan sebesar 554 dari maksimal 1500. Ini setara
dengan persentase 36.93%. Pada tahap ini, sebagian

besar siswa masih berada pada kategori Mulai
574



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 572-579

Berkembang (MB), yang artinya kecerdasan sosial-
emosional mereka masih dalam tahap awal. Hanya
sedikit siswa yang sudah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), menandakan
masih banyak ruang untuk peningkatan di evaluasi
selanjutnya.

Tabel 2: Kelayakan Media Boneka Kulit Jagung pada
Penggunaan Hari ke-1

Rata-rata 1.85
Persentase 46.15%
Kategori CB

Skala
Penilaian

1 2 3 4

No Indikator Skor Katerangan

1 Tampilan media N 2
menarik

2 Media boneka N 2
kulit jagung
mudah dibawa

Setelah perlakuan hari pertama, rata-rata nilai
siswa meningkat menjadi 45.07 dengan total nilai 676
dari 1500, atau sekitar 45.07%. Sebagian besar siswa
masih berada di kategori Mulai Berkembang (MB),
namun mulai terlihat adanya kemajuan. Beberapa
siswa sudah mulai menunjukkan perkembangan yang
lebih baik, mendekati kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Hal ini mengindikasikan bahwa
latihan dan pembelajaran mulai memberikan dampak
positif pada kecerdasan sosial-emosional mereka.

Tabel 3: Kelayakan Media Boneka Kulit Jagung pada
Penggunaan Hari ke-2

3 Kesesuaian N 2
design media

Skala
_Penilaian
1 2 3 4

No Indikator Skor Katerangan

4 Kualitas dan N 2
kesesuaian
bentuk

1 Tampilan media J 3
menarik

5 Kesesuaian N 2
ukuran

2 Media boneka v 3
kulit jagung
mudah dibawa

6 Memuat V 1
integritas konsep

3 Kesesuaian N 3
design media

7 Kualitas bahan N 2
pembuatan

8 Kesesuaian V 2
media dengan
materi
pembelajaran.

4 Kualitas dan v 2
kesesuaian
bentuk

5 Kesesuaian N 3
ukuran

9 Kesesuaian N 2
media dengan
karakter siswa

6 Memuat N 2
integritas
konsep

10  Boneka kulit V 2
jagung praktis
digunakan

7 Kualitas bahan N 3
pembuatan

11  Membangun V 2
kerja sama tim

12 Media v 2
Memberikan
kesempatan
kepada siswa
belajar secara
langsung.

8 Kesesuaian N 3
media dengan
materi
pembelajaran.

9 Kesesuaian N 3
media dengan
karakter siswa

13 Mendorong V 1
terjadinya
interaksi siswa
dengan media,
siswa dengan
guru dan siswa
dengan siswa.

10  Boneka kulit J 3
jagung praktis
digunakan

11  Membangun N 3
kerja sama tim

Total Skor 24

12 Media v 3
Memberikan
kesempatan
kepada siswa
belajar secara
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langsung.

karakter siswa

13 Mendorong v 2
terjadinya

interaksi siswa

dengan media,

siswa dengan

guru dan siswa

dengan siswa .

Boneka kulit \ 4
jagung praktis
digunakan

10

11 Membangun \ 4

kerja sama tim

Total Skor 36

Rata-rata 2.77

Persentase 69.23%

Kategori B

Di hari kedua, nilai rata-rata siswa terus naik
menjadi 48.13, dengan total nilai 722 dari 1500, setara
dengan 48.13%. Sebagian besar siswa masih berada
dalam kategori Mulai Berkembang (MB), namun
kemajuan mulai terlihat lebih konsisten. Ada lebih
banyak siswa yang mendekati atau sudah mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Ini
menunjukkan perkembangan yang stabil dalam
pemahaman dan kecerdasan sosial-emosional mereka
setelah dua hari latihan.

Tabel 4: Kelayakan Media Boneka Kulit Jagung pada
Penggunaan hari ke-3

Media \ 4
Memberikan

kesempatan

kepada siswa

belajar secara

langsung.

12

13 Mendorong \ 4
terjadinya

interaksi siswa

dengan media,

siswa dengan

guru dan siswa

dengan siswa .

Total Skor 46

Rata-rata 3.54

Persentase 88.46%

Skala
Penilaian
1 2 3 4

No Indikator Skor Katerangan

1 Tampilan media N 3
menarik

2 Media boneka v 4
kulit jagung
mudah dibawa

3 Kesesuaian N
design media

Kategori SB

Pada hari ketiga, terjadi peningkatan signifikan
dengan rata-rata nilai mencapai 70.67 dan total nilai
1060 dari 1500, atau 70.67%. Pada tahap ini, sebagian
besar siswa telah mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Hanya sedikit yang masih
berada di kategori Mulai Berkembang (MB). Ini
menandakan bahwa kegiatan pelatihan sudah
membuahkan hasil yang lebih maksimal, dan sebagian
besar siswa menunjukkan perkembangan yang nyata
dalam kecerdasan sosial-emosional mereka.

Tabel 5: Data Perkembangan Kecerdasan Sosial
Emosional (Posttest)

4 Kualitas dan N 3
kesesuaian
bentuk

5  Kesesuaian N 3
ukuran

6  Memuat N 3
integritas
konsep

7  Kualitas bahan N 3
pembuatan

8  Kesesuaian N
media dengan
materi
pembelajaran.

9  Kesesuaian N 3
media dengan

No Nama Anak  Skala Penilaian Skor  Nilai Katego
1T 2 3 4 i
1 Rey 0 0 8 7 52 86 BSB
2 Nabil 0o 2 9 4 47 78 BSB
3 Rizky 0o o 7 8 53 88 BSB
4 Fatih 0 0 9 6 51 85 BSB
5 Kris 0 0 6 9 54 90 BSB
6 Rafis 0 0 9 6 51 85 BSB
7 Dirga o 0o 8 7 52 86 BSB
8 Alesha 0o 0 7 8 53 88 BSB
9 Anin 0 o0 5 10 55 91 BSB
10 Jihan 0o 2 6 7 50 83 BSB
11 Daniyah 0 1 8 6 50 83 BSB
12 Zahira 0o o 8 7 52 86 BSB
13 Athiya 0 0 10 5 50 83 BSB
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14 Alula 0 1 8 6 50 83 BSBl'abel 7: Hasil Uji T Paired-sample t-test Menggunakan
15  Syagila 0 1 9 5 49 81 BSB2F =22 _
Paired Differences

Total skor 769 1276 95% Confidence Sig.
Rata-rata 85.07 Std. Std. Interval of the (2-

1 Devia Error Difference tail
Jumlah BB 0 Mean tion Mean Lower Upper T Df ed)
Jumlah MB 0 Pair pretes )

1 t- 6.6640

Jumlah BSH 0 postte 28.823 s 172065 -3255709 -2517624 -16.777 14 .00
Jumlah BSB 15 (100%) st

Setelah posttest, rata-rata nilai siswa melonjak menjadi
85.07, dengan total nilai 1276 dari 1500, atau sekitar
85.07%. Pada tahap ini, mayoritas siswa telah mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil ini
menunjukkan peningkatan yang luar biasa dalam
kecerdasan sosial-emosional siswa setelah seluruh
pelatihan. Jika dibandingkan dengan hasil pretest, ini
jelas menunjukkan dampak positif yang signifikan dari
program pelatihan yang diberikan.

Secara  keseluruhan, setiap  tahap  evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan yang stabil dan
signifikan dalam perkembangan kecerdasan sosial-
emosional siswa dengan penggunaan boneka kulit
jagung. Mulai dari pretest, di mana banyak siswa
masih berada pada tahap awal perkembangan, hingga
posttest, di mana sebagian besar telah mencapai hasil
yang sangat baik. Peningkatan ini menjadi bukti
keberhasilan program pelatihan dalam membantu
siswa memperkuat keterampilan sosial dan emosional
mereka dengan bantuan penggunaan boneka kulit

jagung.

Tabel 6: Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df  Sig.
Pretest .260 15 .007 .866 15 .030
135 15 .200" 974 15 910

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data akhir perkembangan sosial emosional
anak kelompok B berdistribusi normal atau tidak. Data
yang diuji merupakan skor total dari masing-masing
data pretest dan posttest. Berdasarkan dari hasil tabel
di atas diketahui bahwa banyaknya sampel yang
digunakan adalah 15, maka nilai signifikan yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk. Dari tabel hasil
perhitungan nilai signifakn menggunakan bantuan
SPSS diperoleh nilai signifikan dari pretest sebesar
0.03 < 0.05 sehingga pretest tidak berdistribusi normal,
sedangkan setelah diberi perlakuan diperoleh posttest
sebesar  0.910 = 0.05 artinya posttest berdistribusi
normal.

Uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh penggunaan boneka kulit
jagung untuk mengembangkan kecerdasan social
emosional anak kelompok B. Hasil uji persyaratan
analisis di atas menunjukkan bahwa data kedua
kelompok berdistribusi normal dan linear, maka uji
hipotesis dilakukan dengan uji T Paired-sample t-test.
Dari hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa
adanya pengaruh penggunaan boneka kulit jagung
dalam mengembangkan kecerdasan social emosional
anak kelompok B di TK Negeri Pembina Cakranegara.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berupa boneka kulit jagung di TK Negeri Pembina
Cakranegara memberikan pengaruh yang sangat positif
terhadap perkembangan kecerdasan sosial emosional
anak-anak. Selama kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dari tanggal 23 hingga 28 Desember 2023,
anak-anak menunjukkan keterlibatan yang tinggi
dalam aktivitas bermain peran yang berfokus pada
tema keluarga, profesi, dan cerita rakyat. Aktivitas ini
tidak hanya meningkatkan minat anak dalam belajar,
tetapi juga membantu mereka memahami struktur dan
tanggung jawab dalam keluarga, serta memberikan
penghargaan terhadap berbagai profesi yang ada.

Hasil evaluasi terhadap media boneka kulit jagung
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kelayakan
media, dari 25% pada pretest menjadi 100% pada
posttest. Ini menandakan bahwa media tersebut efektif
dalam mendorong interaksi dan keterlibatan anak
selama proses pembelajaran. Selain itu, pengukuran
kecerdasan sosial emosional anak juga menunjukkan
kemajuan yang mencolok, di mana seluruh anak
berhasil mencapai kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB) setelah intervensi. Uji validitas dan reliabilitas
terhadap instrumen penilaian yang digunakan juga
membuktikan bahwa instrumen tersebut relevan dan
dapat diandalkan, sehingga layak diterapkan dalam
penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang
lebih besar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan boneka kulit jagung bukan hanya
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media yang cocok untuk pembelajaran, tetapi juga
sangat efektif dalam meningkatkan kecerdasan sosial
emosional anak-anak kelompok B di TK Negeri
Pembina Cakranegara. Hal ini menegaskan pentingnya
pemilihan media yang tepat dalam proses belajar untuk
mendukung perkembangan anak secara optimal.
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